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Abstract: This research was conducted to find out is there any differences in learning 
outcomes and how great the students’ influence taught using cooperative learning model 
of Numbered Heads Together (NHT) type aided by practicum in separation material of 
grade VII students of SMPN 4 Satap Belimbing Hulu. The type of research applied to this 
research was Quasy Experimental Design with Nonequivalent Control Group Design as 
the research design. The population used in collecting the data in this research was from 
all class of VII at SMP Negeri 4 Satap Belimbing Hulu, they were VIIA and VIIB. The 
sampling technique used is the sample saturated with class VIIA as experiment class and 
class VIIB as control class. The tools of data collecting used were the test learning 
outcomes. The results of the study showed that the learning outcomes of the experiment 
class with the control class with value sig. 0,001 < 0,05 meant there were differences 
between learning outcomes from the control class that used conventional learning and 
the experiment class that used cooperative learning model of Numbered Heads Together 
(NHT) type aided by practicum. cooperative learning model of Numbered Heads 
Together (NHT) type aided by practicum influenced about 38.3% with effect size 1.19 
included in high category against the learning outcomes in separation material toward 
students of class VII at SMP Negeri 4 Satap Belimbing Hulu. 





 Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
memegang peranan yang sangat penting 
dalam kehidupan manusia. Kehidupan kita 
sangat tergantung dari alam, zat terkandung di 
alam, dan segala jenis gejala yang terjadi di 
alam. Menurut Robert B. Sund (Ruseffendi, 
2002), IPA merupakan suatu tubuh 
pengetahuan (body of knowledge) dan proses 
penemuan pengetahuan. Proses penemuan 
akan tercipta produk sains yang meliputi 
fakta, konsep, prinsip, teori dan hukum. 
Selama ini mata pelajaran IPA terutama kimia 
merupakan salah satu mata pelajaran yang 
dianggap sulit oleh siswa. Banyak faktor yang 
menyebabkan kesulitan belajar IPA antara 
lain banyak konsep yang masih bersifat 
abstrak bagi siswa dan kurangnya kompetensi 
guru dalam penguasaan model dan metode 
pembelajaran (Ashadi, 2009), hal ini menjadi 
masalah yang sering dihadapi oleh siswa dan 
guru saat pembelajaran yang mengakibatkan 
tujuan pembelajaran tidak dapat berjalan 
dengan baik dan berdampak pada hasil belajar 
siswa. 
Berdasarkan hasil wawancara pada 
tanggal 14 Maret 2017, dengan guru bidang 
studi IPA SMP Negeri 4 Satap Belimbing 
Hulu, dalam proses pembelajaran guru hanya 
menggunakan metode ceramah dan tanya 
jawab dan jarang menggunakan variasi dalam 
metode pembelajaran. Pembelajaran dengan 
metode ceramah dan tanya jawab cenderung 
berpusat pada guru, sehingga proses 
pembelajaran menjadi kurang menarik dan 
cenderung monoton.  
 
Proses belajar yang masih berpusat pada 
guru dan tidak melibatkan peserta didik secara 
aktif dapat menyebabkan hasil belajar yang 
kurang memuaskan, terbukti pada Tabel 1. 
 
Tabel 1 Persentase Ketuntasan Ulangan Harian Siswa Kelas VII IPA Pada Materi 
Pemisahan Campuran dalam IPA Tahun Ajaran 2016/2017 
Kelas Jumlah Siswa Persentase (%) 
Tuntas Tidak Tuntas Tuntas Tidak Tuntas 
VII A 5 18 23,8% 76,2% 
VII B 6 15 30% 70% 
Rata-rata 26,9% 73,1% 
Persentase ketuntasan hasil belajar siswa pada 
Tabel 1.2 menunjukan bahwa rata-rata kurang 
dari 50% siswa yang tuntas pada ulangan 
harian materi pemisahan campuran.  
Ketuntasan hasil belajar siswa yang rendah ini 
dapat disebabkan oleh beberapa faktor, satu 
diantara faktor penentu hasil belajar siswa 
adalah metode mengajar guru. Menurut 
Mustamin (2010), metode mengajar yang 
digunakan selama pelaksanaan proses 
pembelajaran yang masih berpusat pada guru 
dan jarang melibatkan siswa secara aktif 
dalam proses pembelajaran akan 
mempengaruhi hasil belajar. Berdasarkan 
hasil wawancara tanggal 16 Agustus 2017 
dengan dua orang siswa kelas VIII yang telah 
diajarkan materi pemisahan campuran 
mengungkapkan bahwa rendahnya hasil 
belajar mereka dikarenakan siswa kurang 
memahami materi pemisahan campuran yang 
diajarkan guru. Siswa menuturkan pada proses 
pembelajaran guru hanya mencatat pokok 
materi di papan tulis dan terlalu cepat dalam 
menjelaskan. Ketika tidak paham dengan 
materi siswa malu untuk bertanya. 
 Pembelajaran kimia harus memberikan 
pengalaman belajar secara langsung terutama 
pada materi konsep dan teori (BSNP, 2006). 
Menurut Edgar Dale (Febriana dkk, 2015), 
pengalaman secara langsung akan 
memberikan kesan paling utuh dan paling 
bermakna mengenai informasi dan gagasan 
yang ada dalam pengalaman itu, karena 
melibatkan indera pengelihatan, pendengaran, 
perasaan, penciuman, dan peraba. 
Pengetahuan dapat diterima secara optimal 
dengan kemampuan verbal, kemampuan 
visual dan melibatkan siswa. Berdasarkan 
kerucut pengalaman Edgar Dale, menunjukan 
bahwa 90% pengalaman belajar diperoleh 
dengan bermain peran, melakukan simulasi, 
dan melakukan hal yang nyata (Febriana dkk, 
2015). Untuk memaksimalkan pengalaman 
belajar siswa, maka perlu digunakan 
pembelajaran yang dapat memberikan 
pengalaman yang nyata dengan melampirkan 
komponen percobaan seperti praktikum pada 
materi pemisahan campuran. Menurut Dahar 
(1996), metode praktikum dapat digunakan 
sebagai belajar penemuan. Belajar penemuan 
akan menghasilkan beberapa dampak yang 
positif, diantaranya pengetahuan dapat 
bertahan lama, lebih mudah diingat, lebih 
mudah diterapkan pada situasi-situasi baru, 
dan secara keseluruhan dapat meningkatkan 
penalaran siswa. Jika siswa lebih paham 
terhadap materi yang mereka pelajari 
sehingga dapat mengoptimalkan hasil 
pembelajaran. 
 Berdasarkan wawancara pada 16 Agustus 
2017 yang dilakukan di SMP Negeri 4 Satap 
Belimbing Hulu guru tidak pernah 
melaksanakan kegiatan praktikum dalam 
pembelajaran IPA, padahal praktikum itu 
penting bagi siswa. Melakukan kegiatan 
praktikum dapat memberikan pengalaman 
secara langsung bagi siswa dengan melakukan 
dan mengalami proses itu sendiri (BSNP, 
2006). Berbagai kendala tidak 
dilaksanakannya praktikum, seperti tidak 
tersedianya fasilitas, biaya yang relatif mahal 
serta keterbatasan alokasi waktu 
pembelajaran. Kendala-kendala dalam 
pelaksanaan praktikum dapat diatasi dengan 
pemanfaatan bahan kimia dalam kehidupan 
sehari-hari dan pelaksanaan praktikum dapat 
dilakukan di kelas. Guru harusnya memiliki 
kepekaan terhadap lingkungan sekitar, 
hendaknya mampu melihat lingkungan 
sebagai sumber inpirasi yang diamati dan 
dapat dibawa keruang kelas. Siswa dapat 
mamanfaatkan alat dan bahan dalam 
kehidupan sehari-hari untuk membuktikan 
konsep atau teori yang sudah ada dan dapat 
mengalami proses atau percobaan itu sendiri 
kemudian mengambil kesimpulan.  
 Berdasarkan hasil observasi pada 
tanggal 16 Maret 2017 (tabel 1.1) terhadap 
kegiatan belajar mengajar di kelas pada saat 
diskusi kelompok terlihat kurangnya 
kerjasama siswa dengan teman satu kelompok 
saat mengerjakan soal diskusi. Guru 
memberikan soal diskusi setelah selesai 
kemudian meminta siswa mengumpulkan 
jawaban mereka tanpa melibatkan siswa untuk 
mempresentasikan jawaban kedepan kelas, 
sehingga siswa kurang antusias mengerjakan 
karena tanpa diberi ketegasan dan tanggung 
jawab yang sama pada saat diskusi. Terlihat 
pada saat diskusi hanya sebagian kecil siswa 
yang berminat mengerjakan sementara yang 
lain hanya menyerahkannya dengan teman 
yang dirasa lebih bisa. Kurangnya arahan dan 
bimbingan dari guru salah satu penyebab 
kurangnya kerja sama siswa. Salah satu model 
pembelajaran yang dapat membantu siswa 
berinteraksi sama baiknya dalam satu tim 
yaitu model kooperatif. Penerapan model 
kooperatif akan memunculkan tanggung 
jawab individu terhadap kelompok dan 
keterampilan interpersonal dari setiap 
kelompok, sehingga dalam pembelajaran 
dapat meningkatkan partisipasi siswa (Slavin, 
2009). 
 Model kooperatif dengan tipe 
Numbered Heads Together dipilih untuk 
mengurangi dominasi guru dalam kegiatan 
pembelajaran dengan cara diskusi kelompok 
yang dilakukan oleh siswa. Model kooperatif 
dengan tipe Numbered Heads Together lebih 
mengedepankan kepada aktivitas siswa dalam 
mencari, mengolah, dan melaporkan 
informasi dari berbagai sumber yang akhirnya 
dipresentasikan di depan kelas. Setiap anggota 
kelompok bertanggung jawab untuk 
mengetahui dan memahami hasil diskusi, 
sehingga saat salah satu perwakilan kelompok 
mempresentasikan jawaban hasil diskusi 
dengan benar akan ada implikasi untuk 
kelompoknya. Jika perwakilan kelompok 
dapat mempresentasikan jawaban hasil 
diskusi dengan benar maka kelompoknya 
akan mendapat nilai dan diberi hadiah, 
sebaliknya jika perwakilan kelompok tidak 
bisa mempresentasikan jawaban dengan benar 
kelompoknya tidak mendapatkan nilai. Nilai 
presentasi kelompok bergantung pada anggota 
kelompok yang ditunjuk, sehingga jika ada 
teman satu kelompok yang belum paham yang 
lain harus mengajarkan temannya agar paham 
dengan materi. Model kooperatif tipe 
Numbered Heads Together akan membuat 
siswa lebih termotivasi, lebih aktif, dan kreatif 
serta suasana belajar menjadi lebih hidup dan 
terhindar dari kegiatan belajar yang 
membosankan (Huda, 2015). Ciri khas dari 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered 
Heads Together adalah adanya penomoran 
pada masing-masing kelompok (Trianto, 
2007). Menurut Hamdani (2011), model 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered 
Heads Together merupakan model 
pembelajaran dengan cara setiap siswa diberi 
nomor dan dibuat satu kelompok, kemudian 
secara acak guru memanggil nomor dari siswa 
untuk mempresentasikan hasil diskusi. 
Beberapa langkah dalam menerapkan model 
pembelajaran kooperatif  tipe Numbered 
Heads Together  menurut Suprijono (2014), 
(1). Penomoran, (2). Pengajuan Pertanyaan, 
(3). Berpikir Bersama dan (4). Pemberian 
Jawaban. 
 Kelebihan model kooperatif tipe 
Numbered Heads Together menurut Suwarno 
(2010) sebagai berikut; a). Terjadinya 
interaksi antara siswa melalui diskusi/siswa 
secara bersama dalam menyelesaikan masalah 
yang dihadapi b). Siswa pandai maupun siswa 
kurang pandai sama-sama memperoleh 
manfaat melalui aktifitas belajar kooperatif c). 
Kooperatif ini, memungkinan konstruksi 
pengetahuan akan manjadi lebih besar untuk 
siswa dapat sampai pada kesimpulan yang 
diharapkan d). Dapat memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk 
menggunakan keterampilan bertanya dan 
berdiskusi. 
 Beberapa hasil penelitian menunjukan 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
Numbered Heads Together berbantuan 
praktikum di sekolah memberikan hasil yang 
positif terhadap hasil belajar. Penelitian 
tersebut antara lain yaitu hasil penelitian 
Sugiarti (2017), yang menyatakan bahwa 
model kooperatif tipe Numbered Heads 
Together memberikan pengaruh terhadap 
perolehan hasil belajar siswa pada materi 
momentum dan impuls di kelas XI IPA SMA 
Negeri 5 Pontianak yaitu sebesar 73,38 
sedangkan pembelajaran konvensional 
sebesar 68,44. Selain itu, berdasarkan hasil 
penelitian Selvisia (2016), menyatakan bahwa 
pembelajaran koperatif tipe Numbered Heads 
Together memberikan pengaruh sebesar 
18,79% terhadap hasil belajar siswa pada 
materi gerak tumbuhan di kelas VII SMP 
Maniamas Ngabang. Berdasarkan fakta-fakta 
yang telah disampaikan, perlu dilakukan 
penelitian menggunakan Model Kooperatif 
Tipe Numbered Heads Together (NHT) 
Berbantuan Praktikum terhadap Hasil Belajar 
Siswa Kelas VII SMP Negeri 4 Satap 




 Bentuk penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah penelitian 
eksperimen. Penelitian eksperimen adalah 
suatu cara untuk mencari hubungan sebab 
akibat antara 2 faktor yang sengaja yang 
ditimbulkan oleh peneliti dengan 
mengeliminasi faktor-faktor lain yang 
mengganggu (Arikunto, 2010). Jenis 
eksperimen yang akan digunakan dalam 
penelitian ini adalah eksperimen semu atau 
quasy eksperimental design. Menurut 
Sugiyono (2016), eksperimen semu adalah 
jenis eksperimen yang mempunyai kelompok 
kontrol tetapi tidak berfungsi sepenuhnya 
untuk mengontrol variabel-variabel luar yang 
mempengaruhi pelaksanaan ekperimen. 
Populasi dalam penelitian ini terdiri dari 
semua kelas VII yaitu VIIA dan VIIB SMPN 
4 Satap Belimbing Hulu tahun ajaran 
2017/2018 dan diajarkan oleh guru yang 
sama. Tenik pengambilan sampel yang 
digunakan yaitu sampel jenuh, diperoleh kelas 
VIIA sebagai kelas ekserimen dan kelas VIIB 
sebagai kelas kontrol. 
 
Tahap Persiapan Penelitian 
Langkah-langkah yang dilakukan dalam 
tahap persiapan antara lain: (1) Melakukan 
prariset berupa pengumpulan data nilai nilai 
siswa, diskusi serta wawancara dengan guru 
mata pelajaran kimia.dentifikasi masalah 
penelitian dari hasil prariset yang didapat. (2) 
Merumuskan masalah. (3) Membuat 
perangkat pembelajaran berupa rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan lembar 
kerja siswa (LKS) dan instruen penelitian. (4) 
Melakukan validasi perangkat pembelajaran 
RPP, LKS, dan instrument penelitian. (5) 
Apabila RPP LKS dan instrumen dinyatakan 
tidak valid oleh validator, maka langkah 
selanjutnya adalah merevisi RPP, LKS dan 
instrument tersebut. (6) Menganalisis data 
hasil uji coba. 
 
Tahap Pelaksanaan Penelitian 
 Langkah-langkah yang dilakukan dalam 
tahap pelaksanaan antara lain: (1) 
Menentukan kelas eksperimen dan kelas 
kontrol sebagai sampel penelitian. (2) 
Memberikan soal pretest terhadap kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. (3) 
Memberikan perlakuan dengan menggunakan 
model kooperatif tipe Numbered Heads 
Together berbantuan praktikum kepada kelas 
eksperimen dan metode konvensional untuk 
kelas kontrol. (4) Memberikan soal posttest 
terhadap kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
 
Tahap Akhir Penelitian 
Langkah-langkah yang dilakukan dalam 
tahap pelaksanaan antara lain: (1) melakukan 
analisis dan pengolahan data hasil penelitian 
pada kelas kontrol dan kelas eksperimen 
menggunakan uji statistik yang sesuai. (2) 
membuat pembahasan dan kesimpulan dari 
hasil penelitian. (3) menyusun laporan 
penelitian. 
Teknik pengumpul data dalam penelitian 
ini meliputi (1) teknik pengukuran. Teknik 
pengukuran yang dimaksud dalam penelitian 
ini yaitu pemberian skor terhadap tes hasil 
belajar berdasarkan rubrik pengskoran. 
Pretest diberikan dengan tujuan untuk 
mengetahui kemampuan awal siswa pada 
materi laju reaksi. Posttest diberikan dengan 
tujuan untuk mengetahui kemampuan akhir 
setelah diberi perlakuan terhadap hasil belajar 
siswa. (2) teknik observasi langsung, teknik 
observasi yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah cara pengumpulan data yang dilakukan 
dengan mengamati kegiatan mengajar yang 
dilakukan guru melalui lembar observasi 
kegiatan pembelajaran untuk melihat 
keterlaksanaan dari rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP). Bertujuan untuk 
mengetahui bagaiman cara guru 
menyampaikan materi didalam kelas. 
Alat pengumpul data dalam penelitian ini 
meliputi tes hasil belajar. Tes yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah pretest dan 
posttest. Soal pretest yang diberikan sebelum 
dilakukan perlakuan dimaksudkan untuk 
melihat kemampuan awal siswa. Soal posttest 
diberikan setelah diberikan perlakuan 
dimaksudkan untuk melihat pengaruh 
pembelajaran terhadap hasil belajar siswa 
yang diberikan. Adapun soal tes yang 
diguanakan dalam penelitian ini adalah soal 
tes tertulis yang berbentuk essay. Menurut 
Arikunto (2010) instrumen yang baik harus 
memenuhi dua persyaratan penting yaitu valid 
dan reliabel. Tes yang dibuat kemudian 
divalidasi dan diuji coba untuk menilai 
kelayakan pemakaiannya di lapangan. Soal tes 
yang digunakan dalam penelitian ini dibuat 
oleh peneliti sendiri sehingga perlu dilakukan 
validasi dan dilihat reliabilitasnya. 
Penelitian ini menggunakan validitas isi. 
Instrumen tes akan divalidasi oleh dosen 
program studi pendidikan kimia FKIP Untan 
dan guru IPA SMP Negeri 4 Satap Belimbing 
Hulu. Berdasarkan hasil validasi dari validator 
disimpulkan bahwa instrumen tes layak 
digunakan.  
Reliabelitas dalah Suatu tes dikatakan 
reliabel apabila tes tersebut mampu 
memberikan hasil yang relatif tetap jika 
dilakukan secara berulang pada kelompok 
individu yang sama. Tingkat reliabilitas tes 
dibutuhkan menggunakan uji coba terlebih 
dahulu kepada siswa yang telah mempelajari 
laju reaksi. Tes berbentuk esai maka 
reliabilitas tes dihitung dengan menggunakan 


















Berdasarkan hasil perhitungan, reliabilitas 
soal dengan nilai = 0,563 temasuk kedalam 
korelasi sedang. 
Pedoman wawancara ini digunakan 
untuk mendapatkan informasi yang lebih 
dalam tentang hasil belajar siswa baik yang 
rendah, setelah diberi perlakuan dan pendapat 
siswa terhadap strategi pembelajaran yang 
diberikan. Hasil wawancara tersebut juga 
untuk memperoleh informasi lebih jauh 
mengenai penyebab keberhasilan dan 
kegagalan siswa dalam belajar. Wawancara 
akan dilakukan pada masing-masing 2 orang 
siswa yang nilai hasil belajarnya rendah pada 
kelas kontrol maupun kelas eksperimen. 
Lembar  observasi dalam  penelitian yaitu 
lembar  observasi tertutup yang terdiri  dari 
lembar  observasi  guru  dalam  melaksanakan  
RPP.  Pada  lembar observasi tertutup  dalam  
penelitian  ini,  observer  hanya memberikan  
tanda  cek (check  list) pada  komponen-
komponen yang terdapat pada RPP. (1) 
Teknik pengolahan data  yaitu analisis tes 
hasil belajar siswa. Data yang diperoleh dari 
pretest dan postest diolah dengan 
menggunakan IBM SPSS Statistics 18. 
Rincian analisis tes hasil belajar siswa kelas 
eksperimen dan kontrol yang akan dilakukan 
adalah sebagai berikut: Memberikan skor 
pada jawaban pretest dan postest siswa kelas 
kontrol dan kelas eksperimen. (2) Menghitung 
skor total yang diperoleh setiap siswa dari 
seluruh indikator tes hasil belajar. (3) 
Menghitung persentase skor total tes hasil 
belajar dengan menggunakan rumus : 




(4) Melakukan uji normalitas terhadap nilai 
pretest dan postest kelas eksperimen dan kelas 
kontrol dengan IBM SPSS Statistics 18, 
dengan kriteria pengujian: Ho: Sampel yang 
ditarik dari populasi yang mengikuti distribusi 
seragam. Ha: Sampel bukan berasal dari 
populasi yang mengikuti distribusi seragam. 
dengan kriteria pengujian: (i) Jika diperoleh 
harga Asymp.Sig (2-tailed)>0,05, maka Ha 
ditolak dan Ho diterima (tidak terdapat 
perbedaan secara signifikan). (ii) Jika 
diperoleh harga Asymp.Sig (2-tailed)<0,05, 
maka Ha diterima dan Ho ditolak (terdapat 
perbedaan secara signifikan). (Singgih, 2001). 
Hasil pengujian terhadap pretest tidak 
menunjukkan adanya perbedaan kemampuan 
awal siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen 
maka untuk menguji hipotesis penelitian, 
maka skor yang diolah adalah skor postest. 
Effect size dalam penelitian ini Untuk 
mengetahui seberapa besar pengaruh model 
pembelajaran kooperatif tipe NHT berbantuan 
praktikum terhadap hasil belajar siswa 
dihitung dengan menggunakan effect size. 
Effect size merupakan ukuran mengenai 
besarnya efek suatu variabel pada variabel 
lain, besarnya perbedaan maupun hubungan, 
yang bebas dari pengaruh besarnya sampel. 
Pengaruh penggunaan model kooperatif tipe 
NHT berbantuan praktikum terhadap hasil 
belajar siswa kelas VII pada materi pemisahan 
campuran SMP N 4 Satap Belimbing Hulu 






Setelah diperoleh nilai ES dari rumus effect 
size, maka nilai tersebut dimasukkan ke dalam 
tabel luas di bawah lengkungan normal 
standar O ke Z nilai  kemudian dikali 100% 
sehingga diperoleh persentase peningkatan 
hasil belajar karena pengaruh penggunaan 
model kooperatif tipe NHT berbantuan 
praktikum terhadap hasil belajar siswa kelas 
VII pada materi pemisahan campuran SMP N 
4 Satap Belimbing Hulu.  (Glass dalam 
Backer, 2000). 
 Jika asymp. Sig<0,05, maka Ho ditolak 
(data tidak berdistribusi normal). (5) 
Melakukan uji hipotesis penelitian Hipotesis 
yang akan diuji untuk skor pretest-postest 
adalah: Ho: rata-rata kemampuan awal siswa 
kelas kontrol dan kelas eksperimen adalah 
sama. Ha: rata-rata kemampuan awal siswa 
kelas kontrol dan kelas eksperimen adalah 
berbeda (Singgih, 2001).  
Hipotesis tersebut membandingkan dua 
sampel yang independen. Uji hipotesis yang 
akan digunakan dalam penelitian adalah uji t 
sampel independen untuk data yang 
berdistribusi normal dan uji U-Mann Whitney 
untuk data yang tidak berdistribusi normal. 
Langkah-langkah pengujian hipotesis dengan 
menggunakan IBM SPSS Statistics 18 adalah 
sebagai berikut: Data tidak berdistribusi 
normal menggunakan uji U-Mann Whitney. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Hasil Belajar di Kelas Kontrol 
 Hasil data pretest dan posttest pada kelas 




Tabel 1 Hasil Pretest dan Posttest Kelas Kontrol
 
Nilai Pretest Posttest 
Tuntas  Tidak Tuntas Tuntas  Tidak Tuntas 
Jumlah Siswa 0 20 7 13 
Persentase (%) 0% 100% 35% 65% 
Rata-Rata Nilai 7,7 40,15 
Standar Devisiasi 6,28 21,19 
Tabel 1 menunjukan bahwa tidak ada satu 
orang pun siswa yang tuntas dari hasil pretest 
dan siswa yang tuntas dari hasil postest pada 
kelas kontrol kurang dari 50% pada materi 
pemisahan campuran (KKM 65).  
 
Hasil Belajar di Kelas Eksperimen 
 Hasil data pretest dan posttest pada kelas 
kontrol adalah sebagai berikut. 
 
 
Tabel 2 Hasil Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 
 
Nilai Pretest Posttest 
Tuntas  Tidak Tuntas Tuntas  Tidak Tuntas 
Jumlah Siswa 0 21 17 4 
Persentase (%) 0% 100% 80,95% 19,05% 
Rata-Rata Nilai 7,85 65,47 
Standar Devisiasi 6,05 24,82 
Tabel 2 menunjukan bahwa tidak ada satu 
orang pun siswa yang tuntas hasil pretest dan 
siswa yang tuntas dari hasil postest pada kelas 
eksperimen lebih dari 50% pada materi 
pemisahan campuran (KKM 65). 
Perbandingan Hasil Belajar di Kelas 
Kontrol dan Kelas Eksperimen 
 Berdasarkan perhitungan nilai rata-rata 
pretest dan posttest siswa antara kelas kontrol 
dan kelas eksperimen terlihat pada gambar 1 
dan 2. 
 
Diagram 1 Nilai Rata-Rata Hasil Pretest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 
 
Gambar 1 menunjukan bahwa nilai rata-rata 
hasil pretest antara kelas kontrol dan kelas 
eksperimen memiliki perbedaan yang tidak 






















 Diagram 2 Nilai Rata-Rata Hasil Posttest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 
 
Gambar 2 menunjukan bahwa nilai rata-
rata hasil posttest antara kelas kontrol dan 
kelas eksperimen memiliki perbedaan 
sebesar 25,32. Peningkatan hasil belajar 
siswa pada kelas eksperimen sebesar 




 Untuk mengetahui pengaruh model 
kooperatif tipe Numbered Heads 
Together berbantuan praktikum terhadap 
hasil belajar siswa kelas VII SMP Negeri 
4 Satap Belimbing Hulu pada materi 
pemisahan campuran menggunakan 
perhitungan Effect Size. Untuk 
menghitung Effect Size menggunakan 
data rata-rata posttest pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol serta 
standar deviasi data posttest pada kelas 
kontrol. Hasil perhitungan dengan effect 
size (lampiran C-9) diperoleh effect size 
sebesar 1,19 termasuk dalam kategori 
tinggi. 
 
Pembahasan Hasil Penelitian 
 Berdasarkan hasil belajar nilai 
pretest di kelas kontrol menunjukan 
bahwa 100% siswa tidak tuntas. Tidak 
adanya satu orang pun siswa yang tuntas 
hasil pretest karena belum diberikan 
perlakuan. Setelah diberikan perlakuan 
dengan metode konvensional diperoleh 
hasil belajar siswa yang tuntas yaitu 
sebesar 35% pada materi pemisahan 
campuran (KKM 65). Rendahnya 
ketuntasan siswa pada kelas kontrol 
karena pada saat proses pembelajaran 
siswa masih sulit memahami konsep dari 
materi rekristalisasi dan kromatografi, 
hal ini diperkuat hasil wawancara dengan 
2 orang siswa sulit memahami materi 
rekristalisasi dan kromatografi karena 
banyak menggunakan istilah-istilah asing 
yang jarang didengar dalam kehidupan 
sehari-hari serta siswa malu bertanya 
ketika menemukan kesulitan belajar 
(lampiran C-10). 
 Pada kelas eksperimen hasil belajar 
nilai pretest menunjukan bahwa 100% 
siswa tidak tuntas. Tidak adanya satu 
orang pun siswa yang tuntas hasil pretest 
karena belum diberikan perlakuan. 
Setelah diberikan perlakuan dengan 
model kooperatif tipe Numbered Heads 
Together berbantuan praktikum 
diperoleh hasil belajar siswa yang tuntas 
sebesar 71,4% dan yang tidak tuntas 
sebesar 28,6% (KKM 65). Penyebab 
ketidaktuntasan adalah siswa sulit 
memahami materi kromatografi, hal ini 
diperkuat hasil wawancara dengan 2 
orang siswa sulit memahami materi 
kromatografi pada saat menjawab soal 























 Perbedaan hasil belajar siswa pada 
kedua kelas ini karena pada proses 
pembelajaran diberikan perlakuan yang 
berbeda. Pada kelas kontrol diberi 
pembelajaran dengan metode ceramah, 
sedangkan pada kelas eksperimen diberi 
pembelajaran dengan model kooperatif 
tipe NHT berbantuan praktikum. Pada 
kelas kontrol, siswa diberi perlakuan 
dengan metode ceramah. Siswa hanya 
mendengar penjelasan dan mendapatkan 
gambaran dari guru mengenai materi 
pemisahan campuran. Berdasarkan hasil 
belajar dengan metode ceramah 
diperoleh peningkatan hasil belajar siswa 
sebesar 32,45% (Gambar 4.2). Pada kelas 
eksperimen, siswa mengalami sendiri 
praktek dari materi yang mereka pelajari 
dengan melakukan kegiatan praktikum. 
Mereka juga membahas hasil praktikum 
yang mereka peroleh dengan cara 
berdiskusi kelompok. Menurut Dale 
(dalam Febriana dkk, 2015), dengan cara 
melakukan sesuatu (pengalaman) atau 
mengucapkan kalimat-kalimat sesuai 
dengan pemahaman mereka, serta 
melakukan sesuatu yang nyata dapat 
mengingat 90%. Berdasarkan hasil 
belajar siswa di kelas eksperimen 
diperoleh peningkatan hasil belajar 
sebesar 57,62% (Gambar 4.2), hal ini 
berarti bahwa peningkatan hasil belajar 
dipengaruhi oleh pembelajaran dengan 
model kooperatif tipe NHT berbantuan 
praktikum. 
 Besarnya pengaruh model 
pembelajaran kooperatif tipe NHT 
berbantuan praktikum dapat dilihat dari 
perhitungan effect size dari Glass. 
Berdasarkan hasil perhitungan effect size 
(Lampiran C-9) diperoleh nilai sebesar 
1,19 termasuk dalam kategori tinggi, hal 
ini berarti bahwa terdapat pengaruh 
terhadap model pembelajaran kooperatif 
tipe tipe NHT berbantuan praktikum 
memberikan pengaruh sebesar 38,3% 
terhadap hasil belajar siswa. Besarnya 
pengaruh model pembelajaran kooperatif 
tipe tipe NHT terhadap hasil belajar 
dikarenakan beberapa kelebihan yang 
dimiliki model pembelajaran kooperatif 
tipe NHT. Kelebihan model kooperatif 
tipe Numbered Heads Together menurut 
Suwarno (2010) sebagai berikut; a). 
terjadinya interaksi antara siswa melalui 
diskusi/siswa secara bersama dalam 
menyelesaikan masalah yang dihadapi 
b). siswa pandai maupun siswa kurang 
pandai sama-sama memperoleh manfaat 
melalui aktifitas belajar kooperatif c). 
kooperatif ini, memungkinan konstruksi 
pengetahuan akan manjadi lebih besar 
untuk siswa dapat sampai pada 
kesimpulan yang diharapkan d). dapat 
memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk menggunakan keterampilan 
bertanya dan berdiskusi. 
 
Proses Pembelajaran di Kelas 
Eksperimen 
 Pada kegiatan awal, guru 
mengucapkan salam, siswa manjawab 
salam guru. Guru mengecek kehadiran 
siswa dan memperhatikan kesiapan siswa 
dalam menerima pelajaran. Guru 
memberikan soal pretest dan setelah 
selesai siswa mengumpulkan jawaban. 
Selanjutnya guru memberikan apersepsi 
dengan mengajukan pertanyaan 
mengenai materi yang berkaitan dalam 
kehidupan sehari-hari. Siswa antusias 
menjawab pertanyaan guru. Guru 
memberikan penguatan dan mengaitkan 
apersepsi dengan materi yang akan 
dipelajari. Tujuan apersepsi untuk 
memperkenalkan hal-hal yang akan 
dipelajari agar siswa memiliki 
ketertarikan, merasa ingin tahu dan 
memiliki kemauan  untuk  mempelajari  
materi (Ojukwu dalam Khakiim Uluul, 
2016).  
 Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran dan menulis pokok-pokok 
materi di papan tulis yaitu penyaringan 
dan sublimasi. Setelah menyampaikan 
materi guru meminta siswa duduk 
berkelompok. Pembagian kelompok 
telah dilakukan pada pertemuan 
sebelumnya yaitu dengan membagi siswa 
dalam 4 kelompok  secara heterogen, satu 
kelompok terdiri dari 5 sampai 6 orang 
tiap anggota dalam kelompok memiliki 
nomor yang berbeda (1, 2, 3, 4, 5 dan 6) 
dan untuk kelompok diberi huruf (A, B, 
C dan D). Selanjutnya guru menjelaskan 
model pembelajaran yang akan 
digunakan. Maksud kelompok heterogen 
adalah terdiri dari campuran kemampuan 
siswa, jenis kelamin, dan suku, serta 
bermanfaat untuk melatih siswa 
menerima perbedaan dan bekerja dengan 
teman yang berbeda latar belakangnya 
(Ridho nur, 2011). 
 Pada kegiatan inti, guru 
membagikan LKS.1 pada masing-masing 
kelompok, dimana pertanyaan terdapat 
pada LKS. Guru menugaskan dan 
membimbing siswa melaksanakan 
praktikum filtrasi dan sublimasi 
berdasarkan petunjuk pada LKS dan 
mengambil alat dan bahan yang telah 
disiapkan. Guru juga mengingatkan 
siswa untuk mencatat hasil praktikum 
pada LKS. Siswa antusias saat 
melaksanakan praktikum. Setelah selesai 
praktikum guru menugaskan dan 
membimbing siswa menjawab 
pertanyaan-pertanyaan pada LKS (filtrasi 
dan sublimasi). Guru menegaskan setiap 
anggota kelompok bertanggung jawab 
untuk mengerjakan soal yang ada dalam 
LKS dengan cara berpikir bersama 
menjawab soal dan memastikan setiap 
anggota kelompok dapat mengerjakan 
atau mengetahui jawaban. Jika 
perwakilan kelompok dapat 
mempresentasikan jawaban hasil diskusi 
dengan benar, maka kelompoknya akan 
mendapatkan nilai dan diberi hadiah, 
sebaliknya jika perwakilan kelompok 
tidak bisa mempresentasikan jawaban 
dengan benar, maka kelompoknya tidak 
mendapatkan nilai dan hadiah. Guru juga 
menegaskan setiap anggota kelompok 
bertanggung jawab mengajarkan teman 
satu kelompok jika ada yang belum 
paham karena nilai presentasi 
kelompoknya bergantung pada temannya 
yang ditunjuk. Siswa terlihat 
bekerjasama untuk memahami hasil 
diskusi. 
 Guru menyiapkan undian berisi 
nomor siswa dan nama kelompok. 
Nomor undian yang keluar yaitu 4 dan 
nama kelompok A. Guru meminta siswa 
EA4 untuk mempresentasikan hasil 
jawaban pemisahan campuran dengan 
metode penyaringan kedepan kelas tanpa 
membawa buku. Setelah mendengarkan 
hasil presentasi, guru menanyakan 
kepada siswa yang lain apakah jawaban 
EA4 benar atau salah, siswa menjawab 
benar pak. Perwakilan kelompok yang 
ditunjuk dapat mempresentasikan 
jawaban hasil diskusi dengan benar. 
Selanjutnya guru memberikan pujian dan 
penghargaan berupa tepuk tangan kepada 
siswa tersebut. Guru menyiapkan 
kembali undian berisi nomor siswa dan 
nama kelompok. Nomor undian yang 
keluar yaitu 2 dan nama kelompok D. 
Guru mempersilahkan siswa ED2 untuk 
mempresentasikan hasil jawaban 
pemisahan campuran dengan metode 
sublimasi kedepan kelas tanpa membawa 
buku. Setelah mendengarkan hasil 
presentasi, guru menanyakan kepada 
siswa yang lain apakah jawaban ED2 
benar atau salah, siswa menjawab benar 
pak. Perwakilan kelompok yang ditunjuk 
dapat mempresentasikan jawaban hasil 
diskusi dengan benar. Selanjutnya guru 
memberikan pujian dan penghargaan 
berupa tepuk tangan kepada siswa 
tersebut.  
 Guru menanyakan kembali kepada 
siswa apakah sudah memahami materi 
yang telah disampaikan, siswa menjawab 
sudah. Guru memberikan tanggapan 
kepada perwakilan kelompok yang telah 
mempresentasikan hasil diskusi. 
 Pada kegiatan penutup, guru 
meminta siswa siswa membuat 
kesimpulan, dua orang siswa 
menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari. Tujuan menyimpulkan materi 
yaitu untuk membantu  siswa  agar  lebih  
mengingat  materi  yang  dipelajari  dan  
melihat pemahaman siswa melalui 
kegiatan yang dilaksanakan (Khakiim 
Uluul, 2016). Guru memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk belajar 
dan membaca kembali materi yang telah 
dipelajari. Guru meminta siswa 
mengerjakan soal posttest, setelah selesai 
siswa mengumpulkan jawaban. 
Selanjutnya, guru memberikan 
penghargaan berupa hadiah kepada siswa 
yang telah mempresentasi jawaban hasil 
diskusi kedepan kelas. Guru menutup 
pembelajaran dengan mengucapkan 
salam. 
 
Proses Pembelajaran di Kelas Kontrol 
 Pada kegiatan awal, guru 
mengucapkan salam, siswa manjawab 
salam guru. Guru mengecek kehadiran 
siswa dan memperhatikan kesiapan siswa 
dalam menerima pelajaran. Guru 
memberikan soal pretest dan setelah 
selesai siswa mengumpulkan jawaban. 
Selanjutnya guru memberikan apersepsi 
dengan mengajukan pertanyaan 
mengenai materi yang berkaitan dalam 
kehidupan sehari-hari. Siswa antusias 
menjawab pertanyaan guru. Kemudian 
guru memberikan penguatan dan 
mengaitkan apersepsi dengan materi 
yang akan dipelajari. Tujuan apersepsi 
untuk memperkenalkan hal-hal yang 
akan dipelajari agar siswa memiliki 
ketertarikan, merasa ingin tahu dan 
memiliki kemauan  untuk  mempelajari  
materi (Ojukwu dalam Khakiim Uluul, 
2016).  
 Selanjutnya guru membagi siswa 
dalam 4 kelompok secara heterogen, satu 
kelompok terdiri dari 5 orang siswa dan 
meminta siswa berkumpul pada 
kelompok masing-masing. Siswa duduk 
secara berkelompok. Maksud kelompok 
heterogen adalah terdiri dari campuran 
kemampuan siswa, jenis kelamin, dan 
suku, serta bermanfaat untuk melatih 
siswa menerima perbedaan dan bekerja 
dengan teman yang berbeda latar 
belakangnya (Ridho nur, 2011). 
 Pada kegiatan inti guru menjelaskan 
materi pemisahan campuran yaitu 
beberapa metode yang digunakan dalam 
pemisahan campuran yang terdiri dari 
penyaringan dan sublimasi. Guru 
mencatat materi di papan tulis dan 
mengingatkan siswa untuk mencatat 
materi yang disampaikan. Guru selalu 
memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya jika ada yang tidak 
paham, namun tidak ada satu orang pun 
siswa yang bertanya. 
 Guru meminta siswa berdiskusi 
untuk menjawab pertanyaan yang 
terdapat pada LKS, selanjutnya guru 
mengawasi proses diskusi dengan 
berkeliling ditiap-tiap kelompok dan 
menanyakan kesulitan siswa dalam 
mengerjakan. Setelah selesai 
mengerjakan soal diskusi guru meminta 
perwakilan kelompok yang mau untuk 
mempresentasikan hasil diskusi kedepan 
kelas. Perwakilan dari kelompok dua 
mempresentasikan jawaban hasil diskusi 
yaitu metode pemisahan dengan cara 
penyaringan, guru mempersilahkan 
tanggapan dari kelompok lain 
berdasarkan hasil diskusi jika ada yang 
keliru dan berbeda. Siswa K3A 
menanggapi dan melengkapi karena 
jawaban cara kerja penyaringan 
kelompok dua kurang tepat. Guru 
menanggapi jawaban siswa K3A benar 
dan memberikan pujian serta tepuk 
tangan pada siswa tersebut. Guru 
memberikan penghargaan berupa tepuk 
tangan kepada perwakilan kelompok 
yang maju. Selanjutnya guru meminta 
perwakilan kelompok lain yang mau 
mempresentasikan hasil diskusi mereka 
tentang metode pemisahan dengan 
metode sublimasi. Perwakilan kelompok 
empat siswa K4D mempresentasikan 
jawaban. Guru meminta tanggapan dari 
kelompok yang lain apakah jawaban dari 
kelompok empat sudah benar atau masih 
ada yang salah. Siswa menjawab benar 
pak. Guru menanggapi dengan memberi 
pujian jawaban kelompok empat benar 
dan memberikan penghargaan berupa 
tepuk tangan pada perwakilan kelompok 
tersebut.  
 Guru memberikan tanggapan pada 
kelompok yang telah mempresentasikan 
hasil diskusi serta meluruskan 
kesalahpahaman pada pendapat siswa. 
Selanjutnya guru memberikan 
kesempatan untuk bertanya jika ada yang 
belum dimengerti, namun tidak ada 
satupun siswa yang bertanya. 
 Pada kegiatan penutup, guru 
meminta siswa membuat kesimpulan. 
Satu orang siswa menyimpulkan materi 
yang telah dipelajari dengan dibantu oleh 
guru. Tujuan menyimpulkan materi yaitu 
untuk membantu  siswa  agar  lebih  
mengingat  materi  yang  dipelajari  dan  
melihat pemahaman siswa melalui 
kegiatan yang dilaksanakan (Khakiim 
Uluul, 2016). Guru memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk belajar 
dan membaca kembali materi yang telah 
dipelajari karena akan diadakan test. 
Guru meminta siswa mengerjakan soal 
posttest, setelah selesai siswa 
mengumpulkan jawaban. Guru menutup 
pembelajaran dengan mengucapkan 
salam. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan: (1) terdapat perbedaan hasil 
belajar siswa antara siswa yang diberi 
pembelajaran menggunakan model 
kooperatif tipe Numbered Heads 
Together (NHT) berbantuan praktikum 
dengan siswa yang diberi pembelajaran 
menggunakan metode konvensional pada 
materi pemisahan campuran kelas VII 
SMP Negeri 4 Satap Belimbing Hulu. (2) 
model pembelajaran kooperatif tipe 
Numbered Heads Together (NHT) 
berbantuan praktikum memberikan 
pengaruh sebesar 38,3% terhadap 
peningkatan hasil belajar siswa pada 
materi pemisahan campuran kelas VII 
SMP Negeri 4 Satap Belimbing Hulu. 
Saran 
 Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan, peneliti menyarankan kepada 
peneliti selanjutnya pada proses 
pembelajaran guru lebih membimbing 
siswa dalam melakukan fase penjelasan 
dalam membuat pendapat dan membuat 
kesimpulan karena pada penelitian masih 
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